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Abstract 
Physics is a subject that discusses phenomenon and natural phenomenon, which discusses 
scientific steps and studies empirical, logical, systematic and rational. Static fluid includes 
difficult topics, the subject is related to the news, in daily life. The purpose of this research is 
to analyze the problems-solving ability of static fluid. The research is a quantitative 
descriptive study that uses survey methods. The research was conducted by giving questions 
consisting of 5 essay questions. The study was conducted on 22 respondents. The results 
showed that students solved mathematical problems only. Research shows that it is still 
difficult to discuss the concept of Hydrostaticism and Pascal's Law which can solve the 
problem being carried out. From the analysis of the data obtained by students, they have low 
scores because they do not pay attention to indicators of problem solving.  
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Abstrak 
Fisika adalah mata pelajaran yang membahas tentang  peristiwa dan gejala alam, yang 
melibatkan langkah ilmiah dan dipelajari secara empiris, logis, sistematis, dan  rasional 
Fluida statis termasuk topik yang sukar, pokok bahasannya berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa nyata dikehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah pada fluida statis. Penelitiannya adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode survei. Penelitian dilakukan dengan 
memberikan soal yang terdiri dari 5 soal esai. Penelitian dilakukan kepada 22 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menyelesaikan soal  secara 
matematis saja. Penelitian menunjukkan  masih mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep Hukum Hidrostatis dan Hukum Pascal yang dapat mempengaruhi pemecahan 
masalah yang dilakukan. Dari analisis data didapatkan  mahasiswa memiliki skor rendah 
karena tidak memperhatikan indikator-indikator pemecahan masalah.  
Kata Kunci: pemecahan masalah, mahasiswa, fluida statis 
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I. PENDAHULUAN 
Fisika adalah mata pelajaran 
yang membahas tentang  peristiwa 
dan gejala alam, yang melibatkan 
langkah ilmiah dan dipelajari secara 
empiris, logis, sistematis, dan  
rasional [1]. Keterampilan berpikir 
induktif dan deduktif dalam 
memecahankan permasalah tentang 
fenomena alam dapat dikembangkan 
dalam fisika. Selain itu, ilmu 
pengetahuan serta teknologi dapat 
dikembangkan di fisika. 
Pemahaman konsep membantu 
mahasiswa dalam memahami suatu 
permasalahan yang diberikan oleh 
dosen. Penyelesaian permasalahan 
dalam fisika memerlukan 
kemampuan pemecahan masalah 
maupun pemahaman konsep dari 
permasalahan tersebut. Pemecahan 
masalah pada pembelajaran fisika 
dapat dijelaskan sebagai suatu 
prinsip fisika dari permasalahan yang 
diberikan. Prinsip fisika tersebut 
terdiri atas dua jenis pengetahuan 
antara lain : conceptual knowledge 
dan procedural knowledge [2]. 
Pemecahan    masalah    fisika    
dapat mengarahkan siswa dalam 
pengidentifikasian, penentuan dan 
pemecahan masalah  menggunakan  
logika,  pemikiran  literan  serta  
kreatif [3]. Indikator utama dari 
pemecahan masalah menurut G. S. 
Selçuk dan S. Çalı, diantaranya 
sebagai berikut. (a) Pemahaman 
terhadap permasalahan, (b) 
Perencanaan penyelesaian 
permasalahan, (c) Pelaksanaan 
pemecahan masalah berdasarkan 
rencana, (d) Pengecekan kembali 
hasil pemecahan masalah. 
Berdasarkan indikator, diketahui 
kemampuan memecahkan suatu 
permasalahan dari mahasiswa [4]. 
Penelitian R. Azizah, L. Yuliati, 
dan E. Latifah menunjukkan bahwa 
siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah fisika 
sebesar 32% [5]. Sedangkan 
berdasarkan penelitian P. Suwasono 
dan E. Puspitasari menunjukkan 
kemampuan mahasiswa Pendidikan 
Fisika Angkatan 2016/2017 dalam 
memecahankan permasalahan pada 
topik fluida statis belum memenuhi 
tahapan pemecahan masalah [6]. 
Persentase mahasiswa yang belum 
memenuhi tahapan pemecahan 
masalah yaitu sebesar 79,5% dari 39 
mahasiswa. Tahapan pemecahan 
masalah yang belum terpenuhi yaitu 
tahap identifikasi permasalahan 
sesuai konsepnya. Penelitian terbaru 
mengenai kemampuan pemecahan 
masalah pada topik fluida statis 
menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah dari siswa masih 
tergolong rendah meskipun telah 
menempuh pelajaran fluida statis [7].  
Kemampuan pemecahan 
masalah seharusnya dimiliki 
mahasiswa untuk semua topik mata 
kuliah. Penyelesaian permasalahan 
sesuai indikatornya dapat 
menunjukkan kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa yang 
baik. Hal ini berarti mahasiswa dapat 
menghubungkan penyelesaian secara 
matematis dan konsep dari 
permasalahan tersebut. 
Fluida yaitu kumpulan molekul 
yang susunannya acak serta 
molekulnya melekat satu sama lain 
yang disebabkan adanya gaya dari 
dinding wadahnya. Zat cair dan gas 
adalah fluida [8]. Terdapat dua jenis 
fluida, yaitu fluida statis dan fluida 
dinamis. Topik yang akan dibahas 
yaitu fluida statis. Fluida statis 
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merupakan zat alir tetapi dalam 
keadaan diam dan bentuknya 
mengikuti ruang yang ditempati [9]. 
Bahasan pada fluida statis yaitu 
Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, 
Hukum Archimedes dan lain 
sebagainya [10]. 
Topik Fluida merupakan topik 
yang memiliki karakteristik riil, 
sehingga mahasiswa dituntut untuk 
menyajikan konsep dari fluida secara 
kontekstual dan yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari [11]. 
Berdasarkan penelitian dari A. 
Sijabat, masih banyak ditemukan 
kesulitan peserta didik dalam 
memahami topik fluida statis yaitu 
pada bahasan Tekanan Hidrostatis, 
Hukum Pascal, Hukum Archimedes 
serta Viskositas [12]. Selain itu, 
berdasarkan penelitian dari R. Azizah, 
L. Yuliati, dan E. Latifah mengenai 
analisis pemecahan masalah fisika 
pada siswa SMA, hasilnya 
menyatakan bahwa 21% siswa masih 
menemukan kesulitan pada topik 
Fluida Statis [5]. Hal tersebut melatar 
belakangi pemilihan topik fluida 
statis yang dianggap masih perlu 
diteliti.  
Penelitian dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah dari mahasiswa S1 
Pendidikan Fisika. Melalui analisis 
hasil pemecahan masalah dapat 
menunjukkan kemampuan 
mahasiswa. Hasil analisis juga dapat 
menunjukkan bagaimana pola 
pemecahan masalah yang dilakukan 
mahasiswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan 
yaitu penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan metode survei. 
Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan tes tertulis. Instrumen 
yang digunakan diadaptasi dari 
penelitian E. Puspitasari (2016) [13] 
dan S. Nurazizah (2019) [14]. 
Instrumen yang digunakan terdiri 
dari 5 soal esai yang diberikan 
kepada mahasiswa S1 Pendidikan 
Fisika yang telah menempuh mata 
kuliah Fisika Dasar II. Responden 
pada penelitian ini sebanyak 22 
mahasiswa dari salah satu universitas 
di Malang. Soal tes yang diberikan 
kepada responden merupakan soal 
untuk mengetahui pemecahan 
masalah mahasiswa S1 Pendidikan 
Fisika pada materi fluida statis. 
Materi pada soal tentang Hukum 
Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, 
dan Hukum Archimedes. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan November 
2019. 
Data hasil penelitian merupakan 
jenis data kuantitatif. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik.  Nilai 
dapat diperoleh melalui dengan 
menghitung menggunakan 
persamaan [15]. 
 
      
 
 
      
 
dengan A = jumlah skor yang 
diperoleh dan B = skor maksimal. 
Setelah diperoleh nilai tes akhir, 
maka dianalisis ketercapaian 
indikator hasil pembelajaran 
mengerjakan soal tes. Data tersebut 
digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pola mahasiswa 
memecahkan masalah dari soal 
tersebut. Analisis data dilakukan pada 
setiap indikator pemecahan masalah. 
Data dianalisis sesuai dengan rubrik 
kemampuan pemecahan masalah.
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Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah [4] 
Aspek yang 
dinilai 
PENILAIAN 
0 1 2 3 
Pemahaman 
terhadap 
permasalahan 
Tidak 
menyebutkan 
besaran yang 
diketahui untuk 
penyelesaian 
permasalahan 
Menyebutkan 
besaran yang 
diketahui untuk 
penyelesaian 
permasalahan 
tetapi salah 
Menyebutkan 
besaran yang 
diketahui untuk 
penyelesaian 
permasalahan 
tetapi tidak 
dilengkapi 
satuan 
Menyebutkan 
besaran yang 
diketahui untuk 
penyelesaian 
permasalahan 
dilengkapi 
satuan yang 
benar dan 
sistematis  
Tidak 
menentukan 
besaran yang 
ditanyakan 
Menentukan 
besaran yang 
ditanyakan tetapi 
salah 
Menentukan 
besaran yang 
ditanyakan 
dilengkapi 
lambangnya 
tanpa satuan 
Menentukan 
besaran yang 
ditanyakan 
dilengkapi 
lambang serta 
satuannya 
Perencanaan 
penyelesaian 
permasalahan 
Tidak membuat 
diagram benda 
bebas/sketsa 
yang sesuai 
permasalahan 
Membuat 
diagram benda 
bebas/sketsa 
tetapi salah 
Membuat 
diagram benda 
bebas/sketsa 
yang sesuai 
permasalahan 
tetapi tidak 
dilengkapi 
besaran yang 
diketahui  
Membuat 
diagram benda 
bebas/sketsa 
yang sesuai 
permasalahan 
dan dilengkapi 
besaran yang 
diketahui 
Tidak 
menentukan 
persamaan  
Menentukan 
tetapi salah 
Menentukan 
persamaan tetapi 
kurang lengkap 
Menentukan 
persamaan yang 
tepat dengan 
lengkap dan 
sistematis 
Pelaksanaan 
pemecahan 
masalah 
berdasarkan 
rencana 
Tidak 
mensubtitusikan 
nilai besaran ke 
persamaan  
Mensubtitusikan 
nilai besaran ke 
persamaan yang 
telah ditentukan 
tetapi 
persamaannya 
salah  
Mensubtitusikan 
nilai besaran ke 
persamaan yang 
telah ditentukan 
tetapi kurang 
tepat atau tidak 
lengkap  
Mensubtitusikan 
nilai besaran ke 
persamaan yang 
telah ditentukan 
dengan benar 
dan sistematis 
Tidak melakukan 
perhitungan  
Melakukan 
perhitungan 
menggunakan 
persamaan yang 
dipilih tetapi 
persamaannya 
salah 
Melakukan 
perhitungan 
menggunakan 
persamaan yang 
dipilih tetapi 
perhitungannya 
kurang tepat 
atau tidak 
lengkap 
Melakukan 
perhitungan 
menggunakan 
persamaan yang 
dipilih, hasil dan 
satuannya benar 
Pengecekan 
kembali hasil 
pemecahan 
masalah 
Tidak 
menyimpulkan 
kesesuaian 
masalah dengan 
Menyimpulkan 
kesesuaian 
masalah dengan 
konsep tetapi 
Menyimpulkan 
kesesuaian 
masalah dengan 
konsep tetapi 
Menyimpulkan 
kesesuaian 
masalah dengan 
konsep secara 
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Aspek yang 
dinilai 
PENILAIAN 
0 1 2 3 
konsep  salah kurang lengkap terperinci dan 
jelas 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan dengan  
tujuan menganalisis hasil 
memecahkan permasalahan dari 
mahasiswa S1 Pendidikan Fisika yang 
telah menempuh mata kuliah Fisika 
Dasar II. Analisis data didasarkan 
pada indikator dari kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa, 
terdapat empat indikator sebagai 
berikut. (a) Pemahaman terhadap 
permasalahan, (b) Perencanaan 
penyelesaian permasalahan, (c) 
Pelaksanaan pemecahan masalah 
berdasarkan rencana, (d) Pengecekan 
kembali hasil pemecahan masalah. 
Hasil pemecahan masalah dianalisis 
pada setiap indikator. Pembahasan 
hasil penelitian dilakukan pada setiap 
indikator dan salah satu soal tes.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, cara untuk memecahkan 
permasalahan yang dilakukan  
mahasiswa berbeda-beda. 
 
Tabel 2. Data Statistik Pemecahan 
Masalah 
Parameter Nilai 
N 22 
 ̅ 52,64 
sd 11,82 
     74 
     30 
 
Tabel 2, data statistik 
pemecahan masalah menunjukkan 
rata-rata skor yang diperoleh oleh 
mahasiswa. Skor tersebut masih 
dibawah separuh skor maksimumnya 
yaitu 120. Skor maksimum yang 
dapat diperoleh mahasiswa yaitu 74 
dan skor minimumnya 30. Standar 
Deviasi pada data ini adalah 11,82. 
Data statistik tersebut didapatkan 
dari 22 responden pada penelitiaan 
ini. 
Hasil skor rata-rata setiap 
indikator disajikan pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Skor rata-rata tiap indikator 
 
Hasil rata-rata skor pada setiap 
indikator menunjukkan bahwa, 
mahasiswa cenderung memecahkan 
permasalahan secara matematis tidak 
menghubungkan dengan konsep yang 
sesuai. Sedangkan, pemecahan 
masalah secara runtut sangat 
diperlukan untuk memecahkan 
masalah. Hal ini dimaksudkan agar  
ketika dihadapkan pada 
permasalahan yang sama mahasiswa 
dapat menentukan pemecahan 
masalah yang sesuai. 
Tahap pertama, pemahaman 
terhadap permasalahan yaitu 
mahasiswa menunjukkan 
permasalahan yang sedang dibahas 
dan apa saja yang diketahui dari soal, 
sehingga mahasiswa menentukan 
besaran apa saja yang dibutuhkan 
dalam permasalahan ini dengan tepat. 
Pada tahap ini skor rata-rata yang 
didapatkan cukup tinggi. Skor rata-
rata cukup tinggi karena sebagian 
besar mahasiswa dapat 
mengidentifikasi permasalahan, 
dapat menyebutkan besaran-besaran 
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yang dibutuhkan dan besaran yang 
ditanyakan . 
Tahap kedua, perencanaan 
penyelesaian permasalahan yaitu 
siswa mulai mengkaitkan 
permasalahan tersebut dengan 
permasalahan yang nyata dan 
konsep-konsep yang sesuai. Tetapi 
skor rata-rata yang didapatkan cukup 
tinggi. Meskipun sebagian besar 
mahasiswa tidak melakukan tahap 
ini. Sebagian besar mahasiswa tidak 
terbiasa untuk mengemukakan 
langkah yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah, konsep apa 
yang akan digunakan, maupun 
persamaannya [16]. Selain itu 
mahasiswa tidak terbiasa membuat 
diagram dari permasalahan yang 
akan dipecahkan. Seperti yang 
disampaikan  oleh  P. B. Kohl and N. D. 
Finkelstein, bahwa  pemahaman 
konsep yang kurang dapat 
menyebabkan kesalahan ketika 
melaksanakan pemecahan masalah 
[17] . 
Tahap ketiga, pelaksanaan 
pemecahan masalah berdasarkan 
rencana. Meskipun sebagian besar 
mahasiswa tidak melakukan tahap 
perencanaan penyelesaian 
permasalahan, tetapi mahasiswa 
pada tahap ini mampu menunjukkan 
penyelesaian masalah dengan tepat. 
Hal ini menunjukkan mahasiswa 
mengetahui bagaimana cara 
menyelesaikan masalah tersebut, 
yang sesuai dengan konsep dan 
persamaannya. Tetapi tidak semua 
pelaksanaan tahap ini didapatkan 
hasil yang sempurna, hal ini terjadi 
ketika mahasiswa tidak 
melaksanakan penyelesaian sesuai 
rencana atau tidak menyelesaikan 
perhitungan dengan benar. 
Tahap keempat, pengecekan 
kembali hasil pemecahan masalah. 
Pada tahap ini sebagian besar 
mahasiswa tidak melakukan tahap 
ini, mahasiswa hanya menyelesaikan 
pemecahan masalah sampai tahap 
ketiga. Tahap ini sering terlewat 
karena mahasiswa menganggap 
bahwa pemecahan masalah sampai 
tahap ketiga sudah cukup untuk 
menyelesaikan pemecahan masalah 
dari soal, seperti yang ditemukan 
pada penelitian D. T. Gumilang, 
Kriswandani, dan H. L. Mampouw 
[18]. Pada tahap ini banyak 
ditemukan kesalahan dibandingkan 
dengan tahap yang lain, hal ini seperti 
pendapat L. Rohmah, S. H. B. P, dan 
Yushardi [16]. Hasil skor rata-rata 
pada setiap soal disajikan pada 
gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Skor rata-rata tiap butir soal 
 
Gambar 2, skor rata-rata tiap 
butir soal menunjukkan bahwa soal 
nomer 5 didapatkan skor rata-rata 
terendah. Berdasarkan analisis data, 
diketahui bahwa terdapat mahasiswa 
yang tidak menyelesaikan pemecahan 
masalah pada nomer 5. Nomor 4 
didapatkan skor terendah kedua, 
dengan sebagian besar mahasiswa 
melaksalakan pemecahan masalah. 
Kesulitan pemecaham masalah 
dialami mahasiswa pada soal nomor 
4 dan 5. 
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Gambar 3. Soal nomor 4 
 
Soal nomor 4 merupakan soal 
tentang hukum Pascal pada sistem 
yang tertutup. Soal nomor 4 
menanyakan berapa selisih 
ketinggian dari kedua piston ketika 
mobil tersebut hendak terangkat. Hal 
tersebut membuat sebagian 
mahasiswa bingung dalam 
menyelesaikan permasalahan ini, 
sehingga didapatkan penyelesaian 
yang berbeda-beda.  
Beberapa mahasiswa 
menganggap bahwa ketika mobil 
hendak terangkat maka selisih 
ketinggiannya nol atau ketinggian 
kedua piston sama karena pistonnya 
belum bergerak. Hal ini didasarkan 
pada perkiraan saja, tanpa 
menunjukkan penyelesaian secara 
matematis maupun konsep yang 
tepat.  
 
 
Gambar 4. Hasil pemecahan masalah 
nomor 4 
 
Selain itu, beberapa mahasiswa tidak 
dapat menentukan konsep yang 
sesuai untuk memecahkan 
permasalahan ini. Tetapi mereka 
masih mengalami kebingungan 
karena dalam soal membahas piston 
hidrolik yang merupakan konsep 
Hukum Pascal, tetapi dalam soal juga 
menanyakan selisih ketinggian 
piston. Mereka menganggap bahwa 
pada Hukum Pascal tidak membahas 
selisih ketinggian, yang membahas 
selisih ketinggian adalah konsep 
Hukum Hidrostatis. Hal tersebut 
menunjukkan masih adanya kesulitan 
pada konsep Hukum Pascal dan 
Tekanan Hidrostatis [19]. 
 
 
Gambar 5. Hasil pemecahan masalah 
nomor 4 
 
Sebagian mahasiswa yang lain 
menghubungkan konsep hukum 
Hidrostatis dengan Hukum Pascal, 
tetapi masih terdapat langkah-
langkah yang masih salah. Mahasiswa 
menentukan nilai tekanan P 
menggunakan Hukum Pascal, 
kemudian nilai tekanan digunakan 
untuk mengetahui ketinggian 
menggunakan Hukum Hidrostatis. 
 
 
Gambar 6. Hasil pemecahan masalah 
nomor 4 
Berdasarkan penelitian S. 
Nurazizah (2019) [14] pada soal 
nomor 4 merupakan penerapan 
konsep Hukum Pascal pada sistem 
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yang tertutup. Berdasarkan Hukum 
Pascal dalam sistem tertutup tekanan 
P memenuhi persamaan       
 
  
  
 
  
  
    . Melalui persamaan 
tersebut, dapat diketahui selisih 
ketinggian piston. Ketika piston 
hendak terangkat selisih 
ketinggiannya tidak bernilai nol.  
Mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah, hal ini 
dikarenakan mahasiswa masih 
kurang dalam memahami soal. 
Kurang memahami prinsip dan 
aturan pada fisika juga sering 
menjadi sebab kesulitan dalam 
pemecahan masalah. Motivasi juga 
mempengaruhi dalam kesulitan 
memecahkan masalah [20].  
Mahasiswa cenderung 
menggunakan persamaan tanpa 
mengetahui makna fisis dari 
persamaan yang dipakai. Selain itu, 
mahasiswa cenderung menerima 
materi dan persamaan tanpa 
mengetahui proses didapatkannya 
persamaan tersebut dan tidak 
mencoba untuk menemukan asal dari 
persamaan yang tersedia [10]. Hal 
tersebut mengakibatkan pengetahuan 
yang dimiliki tidak bertahan lama 
dalam ingatan. 
 
IV. KESIMPULAN 
Bedasarkan data yang disajikan 
pada bagian hasil dan pembahasan, 
dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut. Mahasiswa Pendidikan Fisika 
dapat memahami masalah dari soal, 
terbukti pada skor rata-rata yang 
didapatkan pada indikator 1 setiap 
soal. Pola pemecahan masalah yang 
dilakukan cenderung hanya secara 
matematis saja, tanpa 
menghubungkannya dengan konsep 
yang dipakai, hal ini terlihat pada 
skor yang didapatkan pada indikator 
4 yang rendah. Terdapat kesulitan 
dalam memahami soal tentang 
Hukum Pascal pada sistem tertutup, 
hal ini terlihat dari pemecahan 
masalah yang masih jauh dari konsep 
yang dipakai. 
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